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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 di kawasan hutan 
Badan Kesatuan Pemangku Hutan (BKPH) Sukosari KPH Bondowoso 
 
3.2.  Alat dan Bahan 
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, 
kamera, alat tulis, peta wilayah dan dokumen lain yang berkaitan dengan lokasi 
penelitian di kawasan BKPH Sukosari KPH Bondowoso. 
 
3.3.  Metode Pengumpulan Data 
Metode pengambilan data yang dilakukan yaitu dengan menggunakan data 
primer dan sekunder. Data primer yang dikumpulkan antara lain adalah jenis dari 
jumlah tanaman kopi di bawah kaki Gunung Ijen tepatnya di kawasan hutan 
BKPH Sukosari KPH Bondowoso, pendapatan petani kopi, proses pengambilan 
dan bentuk pengolahan dan hasil pemasaran dari biji kopi tersebut. Sedangkan 
data sekunder yang dikumpulkan antara lain adalah kondisi umum lokasi 
penelitian atau data umum yang ada pada instansi pehutani. 
 
3.4.  Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan di lapangan baik melalui           
wawancara kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Nilai barang hasil 
hutan untuk setiap jenis per tahun yang diperoleh masyarakat dihitung yaitu: harga 
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barang hasil hutan (manfaat tangible) yang diperoleh dianalisis dengan 
pendekatan harga pasar, nilai rata-rata jumlah kopi yang diperoleh per responden, 
per jenis kopi, total pengambilan per unit barang per tahun, nilai ekonomi barang 
hasil hutan per tahun dan per jenis, pendapatan total, pengeluaran per tahun, serta 
pendapatan dari kopi per tahun. 
